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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan jurnal refleksi harian dalam meningkatkan kesadaran belajar dan hasil
belajar siswa sekolah dasar melalui studi kepustakaan. Kesadaran belajar merupakan kemampuan siswa dalam memahami
proses belajar yang dijalani, mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta mengambil langkah perbaikan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kesadaran tersebut adalah melalui
penggunaan jurnal refleksi harian. Metode penelitian yang digunakan adalah /Zbrary research dengan memanfaatkan berbagai
sumber literatur berupa jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, dan dokumen akademik yang relevan terbit pada periode
2022-2026. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan kajian terhadap literatur yang berkaitan dengan
jurnal refleksi harian, kesadaran belajar, dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (comtent analysis) untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai temuan
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan jurnal refleksi harian dapat membantu siswa mengenali pengalaman
belajar yang telah dilalui, memahami kesulitan yang dihadapi, serta mengembangkan kemampuan mengevaluasi diri secara
berkelanjutan. Kegiatan refleksi yang dilakukan secara rutin mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
membantu mereka membangun kebiasaan belajar yang lebih terarah. Berbagai penelitian juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara penggunaan jurnal refleksi hatian dengan peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, jurnal
refleksi harian dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung perkembangan kesadaran belajar
dan pencapaian hasil belajar siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Jurnal Refleksi Harian, Kesadaran Belajar, Hasil Belajar, Siswa Sekolah Dasar, Refleksi Pembelajaran

ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of daily reflective journals in improving learning awareness and learning outcomes among
elementary school students throngh a library research approach. Learning awareness refers to students’ ability to understand their learning
processes, recognize their strengths and weaknesses, and take corrective actions to achieve learning objectives. One approach that can be used fo
Joster such awareness is the application of daily reflective journals. The research employed a library research method by utilizing varions sources of
literature, including scholarly journals, research articles, books, and other academic documents published between 2022 and 2026. Data were
collected through literature searching, selection, and review of sources related to daily reflective journals, learning awareness, and elementary students’
learning outcomes. The collected data were analyzed using content analysis techniques to identify, compare, and interpret findings from previous
studies. The results of the review indicate that the use of daily reflective journals helps students recognize their learning experiences, understand the
challenges they encounter, and develop continuons self-evaluation skills. Regular reflection activities enconrage greater engagement in learning and
support the development of more purposeful study habits. The reviewed studies also reveal a positive relationship between the use of daily reflective
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Journals and improvements in students’ academic achievement. Therefore, daily reflective journals can serve as an instructional alternative that
supports the develgpment of learning awareness and the enhancement of learning outcomes anong elementary school students.

Keywords: Daily Reflective Journal, Iearning Awareness, Learning Outcomes, Elementary School Students, 1 earning Reflection
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar merupakan tahap awal pembentukan kemampuan akademik, sikap,
dan kebiasaan belajar peserta didik. Pada jenjang ini, siswa mulai belajar memahami berbagai materi
pelajaran sekaligus membangun cara belajar yang sesuai dengan kemampuan dirinya. Namun, proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah sering kali masih berfokus pada pencapaian nilai akhir
schingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk meninjau kembali pengalaman belajar
yang telah mereka lalui. Akibatnya, sebagian siswa belum mampu mengenali tingkat pemahaman yang
dimiliki, kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran, serta langkah yang perlu dilakukan untuk
memperbaiki hasil belajar pada pertemuan berikutnya. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kesadaran
belajar siswa yang pada akhirnya berdampak pada capaian hasil belajar. Menurut Kurniasari, Permadi,
dan Purbasari (2024), kegiatan refleksi dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengulas kembali pengalaman belajar sehingga mereka dapat mengetahui perkembangan
yang telah dicapai serta hambatan yang masih dihadapi.

Kesadaran belajar merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami proses belajar yang
dijalani, mengenali kekuatan dan kelemahan diri, serta melakukan evaluasi terhadap pengalaman belajar
yang telah diperoleh. Kesadaran belajar berhubungan dengan kemampuan refleksi diri karena melalui
refleksi peserta didik dapat menilai apa yang sudah dipahami dan bagian mana yang masih memerlukan
perbaikan. Dalam pembelajaran modern, siswa diharapkan mampu menjadi pembelajar yang aktif dan
bertanggung jawab terhadap perkembangan belajarnya sendiri. Hingle dan Johri (2024) menjelaskan
bahwa kegiatan reflective journal membantu peserta didik mengembangkan kesadaran terhadap proses
belajar yang mereka alami melalui aktivitas meninjau pengalaman, mengorganisasi pemikiran, dan
mengevaluasi perkembangan diri secara berkelanjutan.

Pada kenyataannya, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Sebagian siswa kurang aktif selama kegiatan belajar, kurang berani menyampaikan
pendapat, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan guru. Kondisi tersebut
sering berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar merupakan
ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi setelah siswa mengikuti
proses pembelajaran tertentu. Ramadhani, Ardiansyah, dan Latifah (2022) menjelaskan bahwa hasil
belajar menjadi indikator yang menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai oleh
peserta didik melalui berbagai bentuk penilaian yang dilakukan guru.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa memahami proses belajar yang
telah dijalani adalah melalui penerapan jurnal refleksi harian. Jurnal refleksi harian merupakan catatan
yang ditulis siswa secara rutin setelah mengikuti pembelajaran. Melalui jurnal tersebut, peserta didik
dapat menuliskan materi yang telah dipahami, pengalaman yang diperoleh selama pembelajaran,
kesulitan yang dihadapi, serta rencana perbaikan yang akan dilakukan pada kegiatan belajar berikutnya.
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Aktivitas ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan berpikir secara teratur terhadap pengalaman
belajar yang telah dialami. Menurut Matheson, Wood, dan Franklin (2017), kegiatan refleksi yang
dilakukan secara terarah dapat membantu peserta didik mengevaluasi pengalaman belajar, meningkatkan
kesadaran terhadap proses berpikir, dan mengembangkan kemampuan metakognitif.

Penggunaan jurnal refleksi harian juga sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Melalui kegiatan refleksi, siswa memperoleh kesempatan untuk menyampaikan
pengalaman belajar dengan bahasa mereka sendiri. Guru dapat menggunakan informasi yang diperoleh
dari jurnal refleksi sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui kebutuhan belajar peserta didik. Kurniasari
et al. (2024) menjelaskan bahwa refleksi pembelajaran menjadi sarana yang membantu guru memahami
perkembangan belajar siswa sekaligus memberikan dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa kegiatan refleksi memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Putri ef a/. (2024) dalam penelitian mengenai penerapan
metode Traffic Light Reflection pada siswa sekolah dasar menemukan bahwa kegiatan refleksi
membantu peserta didik mengungkapkan pengalaman belajar, melatih kemampuan refleksi diri, dan
meningkatkan kemampuan menulis. Melalui refleksi yang dilakukan secara rutin, siswa menjadi lebih
mudah mengidentifikasi hal-hal yang telah dipahami maupun materi yang masih memerlukan
pendalaman.

Temuan serupa juga dipaparkan oleh Nurhikmah, Apriani, Wahyuni, Rahim, dan Irwandi (2025)
dalam penelitian mengenai kegiatan refleksi pada pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa refleksi membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran
dengan lebih baik karena siswa diberi kesempatan untuk mengulas kembali materi yang telah dipelajari.
Proses tersebut membantu peserta didik menghubungkan pengalaman belajar dengan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik.

Penggunaan reflective journal telah banyak digunakan sebagai sarana pengembangan kesadaran
belajar peserta didik. Hingle dan Johri (2024) menjelaskan bahwa aktivitas menulis refleksi secara rutin
mendorong peserta didik untuk lebih sadar terhadap pengalaman belajar yang mereka jalani. Melalui
jurnal refleksi, peserta didik dapat melihat perkembangan kemampuan yang dimiliki dari waktu ke
waktu sehingga mereka lebih mudah menentukan langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas belajar.

Hubungan antara refleksi dan hasil belajar juga didukung oleh kajian mengenai kemampuan
metakognitif. Menurut Matheson ef a/. (2017), kegiatan refleksi membantu peserta didik memantau
proses berpikir, mengevaluasi strategi belajar, dan mengembangkan kemampuan mengambil keputusan
dalam kegiatan akademik. Ketika siswa mampu memahami cara mereka belajar, peluang untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik menjadi semakin besar. Oleh sebab itu, refleksi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana evaluasi diri, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran yang
membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri.

Berdasarkan berbagai permasalahan dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penerapan jurnal
refleksi harian menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran belajar
dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan menulis refleksi secara rutin, siswa dapat
mengenali perkembangan belajar yang telah dicapai, memahami kesulitan yang dihadapi, serta
merencanakan langkah perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Guru juga memperoleh informasi yang
lebih lengkap mengenai kondisi belajar peserta didik sehingga dapat menyusun pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Penerapan Jurnal Refleksi
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Harian untuk Meningkatkan Kesadaran dan Hasil Belajar Siswa SD” layak dilakukan untuk mengkaji
pengaruh penggunaan jurnal refleksi harian terhadap peningkatan kesadaran belajar dan hasil belajar
peserta didik di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode /Zbrary research atau penelitian kepustakaan. Metode ini
dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan topik penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding, dan dokumen
akademik lainnya. Data yang digunakan dalam penelitian tidak diperoleh melalui observasi lapangan
atau wawancara langsung, melainkan berasal dari berbagai referensi yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, sumber data difokuskan pada literatur yang
membahas jurnal refleksi harian, kesadaran belajar, hasil belajar siswa sekolah dasar, serta penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan
berasal dari jurnal nasional dan internasional yang terbit pada rentang tahun 2022-2026 agar data yang
diperoleh sesuai dengan perkembangan kajian terbaru. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran berbagai sumber elektronik dan cetak, kemudian dilanjutkan dengan seleksi berdasarkan
kesesuaian tema, tujuan penelitian, dan kualitas sumber. Data yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (comtent analysis), yaitu mengidentifikasi, mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan informasi yang ditemukan dalam berbagai literatur. Hasil
analisis tersebut kemudian disusun secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai penerapan jurnal refleksi harian dalam meningkatkan kesadaran dan hasil belajar siswa
sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Jurnal Refleksi Harian dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar

Jurnal refleksi harian merupakan salah satu kegiatan yang digunakan guru untuk membantu
peserta didik meninjau kembali pengalaman belajar yang telah mereka peroleh selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui jurnal refleksi, peserta didik menuliskan pemahaman, perasaan,
kendala, serta pengalaman yang mereka alami selama mengikuti kegiatan belajar. Kegiatan ini memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan hasil pemikirannya secara tertulis sehingga
mereka dapat mengenali hal-hal yang telah dipahami maupun bagian yang masih memerlukan
pembelajaran lanjutan. Menurut Tri Lestari ef al. (2024), refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan
peserta didik untuk melihat kembali pengalaman belajar yang telah dilalui sebagai bahan evaluasi diri
terhadap proses belajar yang telah berlangsung (Tri Lestari e/ al., 2024).

Dalam pembelajaran di sekolah dasar, jurnal refleksi harian umumnya diterapkan pada akhir
kegiatan belajar. Guru memberikan lembar refleksi yang berisi beberapa pertanyaan sederhana sesuai
usia peserta didik. Pertanyaan tersebut dapat berupa “Apa yang saya pelajari hari ini?”; “Materi apa yang
paling saya sukai?”, “Bagian mana yang masih sulit saya pahami?”, dan “Apa yang akan saya lakukan
pada pembelajaran berikutnya?”. Melalui pertanyaan tersebut, peserta didik dapat menyampaikan
pengalaman belajar secara terstruktur. Hasil penelitian Tri Lestari ez a/. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan jurnal refleksi membantu peserta didik mengemukakan pemahaman dan kesulitan belajar
dengan lebih jelas karena mereka diberikan ruang untuk menuliskan pengalaman belajar yang dialami
selama pembelajaran berlangsung.
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Salah satu bentuk jurnal refleksi yang banyak digunakan di sekolah dasar adalah metode Traffic
Light Reflection. Metode ini menggunakan simbol warna hijau, kuning, dan merah untuk membantu
peserta didik menyampaikan tingkat pemahamannya terhadap materi pelajaran. Warna hijau
menunjukkan bahwa materi telah dipahami dengan baik, warna kuning menunjukkan bahwa peserta
didik masih memerlukan latithan tambahan, sedangkan warna merah menunjukkan bahwa peserta didik
belum memahami materi yang dipelajari. Berdasarkan penelitian Tri Lestari ez a/. (2024), penggunaan
metode Traffic Light Reflection membantu peserta didik sekolah dasar menyampaikan hasil refleksi secara
lebih mudah karena simbol warna yang digunakan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengungkapkan
pengalaman belajar yang mereka alami setelah pembelajaran selesai (Tti Lestari ez al., 2024).

Penerapan jurnal refleksi harian memberikan manfaat terhadap perkembangan kemampuan
berpikir peserta didik. Ketika menuliskan refleksi, peserta didik diajak untuk mengingat kembali
kegiatan yang telah dilakukan, menghubungkan pengalaman belajar dengan pengetahuan yang dimiliki,
serta menyusun rencana perbaikan terhadap kesulitan yang ditemukan. Aktivitas tersebut berkaitan
dengan kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan mengelola proses
berpikirnya sendiri. Apranita ef al. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan refleksi yang dilakukan secara
rutin dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses
mengidentifikasi pengalaman belajar, mengemukakan pendapat, dan menyusun pemahaman terhadap
materi yang telah dipelajari (Apranita ez /., 2025).

Jurnal refleksi harian juga dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan literasi di sekolah dasar.
Setelah membaca suatu bacaan, peserta didik dapat diminta menuliskan pemahaman, tanggapan,
maupun pelajaran yang diperoleh dari bacaan tersebut. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman yang mereka miliki. Hasil penelitian Apranita e/ al.
(2025) menunjukkan bahwa program refleksi literasi mampu membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menyampaikan gagasan secara tertulis. Peserta didik
menjadi lebih terbiasa mengemukakan pendapat berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan
membaca (Apranita e al., 2025).

Bagi guru, jurnal refleksi harian menjadi sumber informasi mengenai perkembangan belajar
peserta didik. Catatan yang ditulis peserta didik dapat digunakan untuk mengetahui materi yang telah
dipahami maupun materi yang masih memerlukan penjelasan tambahan. Informasi tersebut membantu
guru melakukan perbaikan terhadap kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya. Dwiyanti dan Saputra (2024) menjelaskan bahwa kegiatan refleksi dapat digunakan sebagai
sarana untuk mengevaluasi proses pembelajaran serta memperoleh gambaran mengenai kebutuhan
belajar peserta didik. Data hasil refleksi memberikan informasi yang dapat digunakan guru dalam
menyusun langkah pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi kelas (Dwiyanti & Saputra, 2024).

Pelaksanaan jurnal refleksi harian memerlukan suasana belajar yang terbuka sehingga peserta
didik merasa nyaman dalam menyampaikan pendapatnya. Guru perlu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menuliskan refleksi secara jujur tanpa rasa takut terhadap kesalahan. Guru juga
dapat memberikan tanggapan berupa komentar, pertanyaan lanjutan, atau apresiasi terhadap hasil
refleksi yang ditulis peserta didik. Menurut Dwiyanti dan Saputra (2024), umpan balik dari guru
membantu peserta didik memahami pengalaman belajar yang telah mereka tuliskan serta mendorong
mereka untuk melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, jurnal refleksi
harian dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran yang mendukung perkembangan kemampuan
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berpikir, kemampuan menulis, serta kesadaran peserta didik terhadap pengalaman belajar yang mereka
alami dari hari ke hari (Dwiyanti & Saputra, 2024).

Peningkatan Kesadaran Belajar Siswa Melalui Jurnal Refleksi Harian

Kesadaran belajar merupakan kemampuan siswa untuk memahami proses belajar yang sedang
dijalani, mengenali tingkat penguasaan materi, mengetahui kesulitan yang dihadapi, serta menentukan
langkah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan
tersebut perlu dibangun melalui kegiatan yang mendorong siswa untuk berpikir tentang pengalaman
belajar mereka sendiri. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan adalah jurnal refleksi harian. Jurnal
refleksi harian merupakan catatan yang ditulis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan tujuan
mengungkapkan pemahaman, pengalaman, kendala, dan rencana tindak lanjut terhadap materi yang
telah dipelajari. Menurut Tri Lestari ef a/. (2024), refleksi diri memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengevaluasi pengalaman belajar sehingga mereka dapat mengetahui perkembangan yang
telah dicapai selama proses pembelajaran berlangsung.

Penerapan jurnal refleksi harian dilakukan secara rutin pada akhir pembelajaran. Guru dapat
memberikan beberapa pertanyaan panduan yang membantu siswa menyusun refleksi secara sistematis.
Pertanyaan tersebut dapat berupa apa yang dipelajari hari ini, bagian yang paling dipahami, kesulitan
yang ditemukan selama pembelajaran, serta langkah yang akan dilakukan untuk mengatasi kesulitan
tersebut. Ketika siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, mereka melakukan proses peninjauan
terhadap aktivitas belajar yang telah dilaksanakan. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami apa
yang telah dicapai dan apa yang masih perlu diperbaiki. Hasil penelitian Tri Lestari et al (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan refleksi dapat membantu peserta didik mengungkapkan pemahaman dan
hambatan belajar secara lebih terbuka sehingga guru memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi belajar siswa.

Kesadaran belajar siswa mengalami perkembangan ketika kegiatan refleksi dilakukan secara
berulang dan terarah. Pada tahap awal, banyak siswa menuliskan jawaban yang sederhana dan terbatas
pada deskripsi singkat mengenai kegiatan yang mereka lakukan. Seiring berjalannya waktu, siswa mulai
mampu menjelaskan alasan mengapa merecka memahami atau belum memahami suatu materi. Mereka
juga mulai menyadari hubungan antara usaha belajar yang dilakukan dengan hasil yang diperoleh.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin mampu mengamati proses belajar yang terjadi
pada dirinya sendiri. Menurut Apranita ez al. (2025), kegiatan refleksi yang dilakukan secara rutin
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan mengevaluasi
pengalaman belajar berdasarkan pemahaman yang mereka miliki.

Jurnal refleksi harian juga membantu siswa mengenali kelemahan dan kelebihan yang dimiliki
selama mengikuti pembelajaran. Ketika siswa menuliskan kesulitan yang dihadapi, mereka belajar untuk
mengidentifikasi penyebab munculnya kesulitan tersebut. Sebagian siswa mungkin mengalami kendala
dalam memahami konsep tertentu, sementara siswa lain mengalami kesulitan dalam mengingat
informasi atau menyelesaikan tugas. Kesadaran terhadap kondisi tersebut menjadi langkah awal bagi
siswa untuk mencari solusi yang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri
Lestari e/ al. (2024), peserta didik yang mengikuti kegiatan refleksi menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman terhadap materi melalui penggunaan metode Traffic
Light Reflection. Melalui simbol warna hijau, kuning, dan merah, siswa dapat menunjukkan tingkat
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari secara sederhana dan mudah dipahami.
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Peningkatan kesadaran belajar melalui jurnal refleksi harian juga terlihat dari tumbuhnya rasa
tanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Ketika siswa diminta menuliskan rencana yang akan
dilakukan pada pembelajaran berikutnya, mereka mulai belajar menyusun target belajar secara mandiri.
Siswa tidak lagi sekadar menerima informasi dari guru, tetapi mulai memikirkan langkah-langkah yang
perlu dilakukan agar pemahaman mereka meningkat. Kegiatan tersebut membantu siswa
mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih terarah. Apranita e/ a/. (2025) menjelaskan bahwa refleksi
yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu siswa menghubungkan pengalaman belajar
dengan tindakan yang akan dilakukan pada masa mendatang sechingga mereka memiliki kesadaran yang
lebih baik terhadap proses belajar yang sedang dijalani.

Bagi guru, jurnal refleksi harian menjadi sumber data yang berguna untuk memahami
perkembangan siswa. Catatan yang ditulis siswa dapat menunjukkan tingkat pemahaman, kesulitan
belajar, minat terhadap materi, serta kebutuhan yang perlu mendapatkan perhatian. Informasi tersebut
membantu guru dalam merancang pembelajaran berikutnya sesuai dengan kondisi yang ditemukan di
kelas. Guru dapat mengetahui materi yang masih memerlukan penguatan dan menentukan bentuk
bantuan yang diperlukan siswa. Menurut Dwiyanti dan Saputra (2024), kegiatan refleksi memberikan
peluang bagi guru untuk melakukan evaluasi terhadap pembelajaran sekaligus memahami pengalaman
belajar yang dirasakan oleh peserta didik.

Pemberian umpan balik terhadap jurnal refleksi juga berkontribusi terhadap peningkatan
kesadaran belajar siswa. Umpan balik dapat berupa komentar singkat, pertanyaan lanjutan, maupun
saran yang membantu siswa memahami hasil refleksi yang telah ditulis. Melalui interaksi tersebut, siswa
memperoleh kesempatan untuk memperdalam pemahamannya terhadap pengalaman belajar yang telah
dialami. Dwiyanti dan Saputra (2024) menjelaskan bahwa proses refleksi yang disertai tanggapan dari
guru membantu peserta didik mengembangkan kemampuan mengevaluasi diri dan memahami
pengalaman belajar secara lebih mendalam.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, jurnal refleksi harian dapat digunakan sebagai
sarana untuk meningkatkan kesadaran belajar siswa di sekolah dasar. Melalui kegiatan menulis refleksi
secara rutin, siswa belajar mengenali kemampuan yang dimiliki, memahami kesulitan yang dihadapi,
menyusun rencana perbaikan, dan bertanggung jawab terhadap proses belajar yang dijalani. Kebiasaan
tersebut membantu siswa menjadi lebih sadar terhadap perkembangan belajar yang mereka alami dari
waktu ke waktu serta mendorong terbentuknya sikap belajar yang lebih mandiri.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Jurnal Refleksi Harian

Jurnal refleksi harian merupakan salah satu bentuk kegiatan yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meninjau kembali pengalaman belajar yang telah mereka peroleh selama mengikuti
pembelajaran. Melalui kegiatan ini, siswa menuliskan materi yang dipelajari, tingkat pemahaman yang
dimiliki, kesulitan yang dihadapi, serta langkah yang akan dilakukan pada pembelajaran berikutnya.
Kegiatan refleksi membantu siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari sehingga informasi
yang diperoleh selama pembelajaran dapat tersusun dengan lebih baik dalam proses berpikir mereka. Tti
Lestari e al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan metode T7affic Light Reflection membantu peserta didik
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar melalui kegiatan menulis yang terarah. Siswa dilatih
untuk mengungkapkan pemahaman, mengidentifikasi hambatan belajar, dan melakukan evaluasi
terhadap hasil yang telah dicapai (Tri Lestari e al., 2024).

Peningkatan hasil belajar setelah penerapan jurnal refleksi harian dapat dijelaskan melalui
keterlibatan siswa dalam proses evaluasi diri. Ketika siswa menuliskan kembali apa yang telah dipelajari,
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mereka melakukan pengulangan terhadap materi yang telah diterima selama pembelajaran berlangsung.
Proses tersebut membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. Refleksi
juga membantu siswa menemukan bagian materi yang masih belum dipahami sehingga mereka dapat
melakukan perbaikan melalui kegiatan belajar lanjutan. Fauzi dan Al-Zainuri (2024) menyatakan bahwa
kegiatan reflektif yang didukung melalui Assessment for Learning membantu siswa mengevaluasi
pemahaman yang dimiliki dan memperbaiki strategi belajar secara mandiri. Kondisi tersebut
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan akademik siswa karena mereka lebih memahami
kebutuhan belajarnya sendiri (Fauzi & Al-Zainuri, 2024).

Hasil belajar yang meningkat setelah penerapan jurnal refleksi juga berkaitan dengan
berkembangnya kemampuan metakognitif siswa. Metakognitif mengacu pada kemampuan seseorang
untuk memahami dan mengendalikan proses berpikir yang dimiliki. Saat siswa menuliskan refleksi
harian, mereka belajar mengenali cara belajar yang memberikan hasil baik dan cara belajar yang masih
memerlukan perbaikan. Kemampuan tersebut membantu siswa mengambil keputusan yang lebih tepat
dalam kegiatan belajar berikutnya. Surya ez a/. (2025) menemukan bahwa pembelajaran yang mendorong
kemampuan reflektif dan berpikir kritis dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar. Siswa yang terbiasa melakukan refleksi menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam memahami materi dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran (Surya ef al,
2025).

Jurnal refleksi harian juga membantu siswa membangun kebiasaan belajar yang lebih terarah.
Pada saat siswa menuliskan target dan rencana tindak lanjut setelah pembelajaran, mereka belajar
menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar. Kebiasaan tersebut
membantu siswa mengembangkan tanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang dijalani. Pascasia
(2025) dalam penelitian mengenai penerapan Project Based Learning dengan asesmen refleksi
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VI sekolah dasar setelah penggunaan
asesmen refleksi secara berkelanjutan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa refleksi membantu siswa
memahami kekurangan yang dimiliki dan menyusun strategi untuk meningkatkan pencapaian belajar
pada pertemuan berikutnya (Pasia, 2025).

Peningkatan hasil belajar juga terjadi karena jurnal refleksi membantu guru memperoleh
informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi belajar siswa. Melalui catatan refleksi yang ditulis siswa,
guru dapat mengetahui bagian materi yang masih sulit dipahami serta kesulitan yang sering muncul
selama pembelajaran. Informasi tersebut menjadi dasar bagi guru untuk melakukan perbaikan dalam
kegiatan pembelajaran berikutnya. Tri Lestari ef al. (2024) menjelaskan bahwa hasil refleksi siswa
memberikan data yang dapat digunakan guru untuk memahami perkembangan belajar peserta didik
secara lebih mendalam. Dengan mengetahui kebutuhan belajar siswa, guru dapat memberikan bantuan
yang sesuai sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik (Tt Lestari ef al., 2024).

Kegiatan refleksi yang dilakukan secara rutin juga berhubungan dengan peningkatan aktivitas
belajar siswa. Saat siswa tetlibat dalam proses refleksi, mereka menjadi lebih aktif dalam mengemukakan
pendapat dan pengalaman belajar yang dimiliki. Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk terlibat
secara lebih penuh dalam pembelajaran. Penelitian Pasia (2025) menunjukkan bahwa penerapan
asesmen refleksi bersama model Project Based 1earning meningkatkan aktivitas belajar siswa sekaligus
meningkatkan capaian hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses
pembelajaran karena mereka diberikan kesempatan untuk mengevaluasi hasil kerja dan pengalaman
belajar yang telah diperoleh (Pasia, 2025).
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Hubungan antara refleksi dan hasil belajar juga ditemukan dalam penelitian Gusmanidar e /.
(2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran refleksi diri mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 62
pada tahap awal menjadi 87 setelah penerapan pembelajaran refleksi diri. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan refleksi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi kesalahan,
memahami materi secara lebih mendalam, dan memperbaiki pemahaman yang masih kurang. Meskipun
penelitian dilakukan pada jenjang SMP, temuan tersebut menunjukkan bahwa refleksi diri memiliki
hubungan yang kuat dengan peningkatan hasil belajar peserta didik (Gusmanidar ez a/., 2024).

Peningkatan hasil belajar melalui jurnal refleksi harian juga didukung oleh penelitian Sakung ez
al. (2024) yang menemukan bahwa kegiatan refleksi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Dalam penelitian tersebut, peserta didik diajak untuk merefleksikan
pengalaman belajar, mengevaluasi pemahaman yang telah diperoleh, serta mengidentifikasi bagian yang
masih memerlukan perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman setelah
kegiatan refleksi diterapkan secara terstruktur. Temuan tersebut menunjukkan bahwa refleksi
membantu peserta didik mengolah informasi yang diperoleh selama pembelajaran sehingga pemahaman
terhadap materi menjadi lebih baik (Sakung ez a/., 2024).

Temuan mengenai peningkatan hasil belajar juga didukung oleh penelitian Rahmatika e a/.
(2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas refleksi pada setiap siklus
tindakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut, tahapan
refleksi digunakan untuk membantu siswa mengevaluasi pengalaman belajar dan hasil kerja yang telah
dilakukan selama pembelajaran berbasis proyek. Proses tersebut membantu siswa memahami hubungan
antara aktivitas belajar dan hasil yang diperoleh sehingga capaian akademik mengalami peningkatan
pada setiap siklus pembelajaran (Rahmatika ez a/., 2024).

Apranita ez al. (2025) dalam program Lingkar Refleksi Literasi juga menemukan bahwa kegiatan
reflektif membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami bacaan secara lebih
mendalam, dan mengemukakan pendapat berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh. Kemampuan
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas belajar karena siswa menjadi lebih aktif dalam
mengolah informasi dan menyusun pemahamannya sendiri terhadap materi yang dipelajari. Kegiatan
refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang
lebih terarah sehingga berdampak pada perkembangan hasil belajar mereka (Apranita e al., 2025).

Dwiyanti dan Saputra (2024) menjelaskan bahwa refleksi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami pengalaman belajar yang telah mereka alami dan melakukan evaluasi
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Melalui kegiatan tersebut, siswa menjadi lebih sadar
terhadap perkembangan belajar yang dicapai dari waktu ke waktu. Kesadaran tersebut mendorong siswa
untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan sehingga hasil belajar yang diperoleh mengalami
peningkatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, penerapan jurnal refleksi harian memiliki kontribusi positif
terhadap peningkatan kesadaran belajar dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan refleksi
yang dilakukan secara rutin, siswa memperoleh kesempatan untuk mengenali pengalaman belajar yang
telah dilalui, memahami kesulitan yang dihadapi, serta mengevaluasi langkah yang perlu dilakukan pada
pembelajaran berikutnya. Kebiasaan tersebut membantu siswa menjadi lebih aktif, bertanggung jawab,
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dan mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa
refleksi harian berkaitan dengan peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan perkembangan
capaian akademik.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk mengintegrasikan jurnal refleksi harian ke
dalam kegiatan pembelajaran secara konsisten dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sekolah
dapat memberikan dukungan melalui penyediaan panduan sederhana agar pelaksanaan refleksi berjalan
dengan baik. Penelitian berikutnya dapat mengkaji penerapan jurnal refleksi harian pada jenjang, mata
pelajaran, atau lingkungan belajar yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih beragam
mengenai manfaat dan pengembangannya.
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